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ABSTRACT

Anemia is a condition of deficiency in macro nutrients (protein) and micro
nutrients, especially iron, which can cause symptoms such as paleness,
lethargy/fatigue, and decreased appetite. The purpose of this study was to
determine the empowerment of poskestren on the knowledge, attitudes, and Hb
levels of adolescent girls at the Buntet Pesantren Islamic College (STIT) in
Cirebon Regency. The research design is quantitative, using a quasi-experimental
design with a pretest-posttest with control group design. The sampling technique
used is purposive sampling. The results of the study showed significant
differences in knowledge (p=0.000), attitudes (p=0.000), and hemoglobin levels
(p=0.000) among female adolescents before and after being provided with
educational videos on anemia. There was a significant difference in knowledge,
attitude, and Hb levels between the intervention and control groups (p=0.000).
The empowerment program was effective in improving knowledge, attitude, and
Hb levels among adolescent girls.

Keywords: Poskestren, Knowledge, Attitudes, Hb Levels.
ABSTRAK

Anemia merupakan sebuah kondisi kekurangan zat gizi makro (protein) dan zat
gizi mikro, terutama zat besi sehingga dapat menimbulkan gejala seperti pucat,
lesu/lelah dan nafsu makan menurun. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pemberdayaan poskestren terhadap pengetahuan, sikap dan kadar Hb remaja
putri di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Buntet Pesantren Kabupaten Cirebon.
Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
rancangan quasy eksperimental dengan bentuk pretest-postest with control
group design. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Hasil
peneilitan didapatkan terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan
(p=0,000), sikap (p=0,000) dan kadar Hb (p=0,000) remaja putri sebelum dan
sesudah diberikan media video edukasi anemia. Terdapat perbedaan yang
signifikan pengetahuan, sikap dan kadar Hb antara kelompok intervensi dan
kontrol (p=0,000). Pemberdayaan poskestren efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap dan kadar Hb remaja putri.

Kata Kunci: Poskestren, Pengetahuan, Sikap, Kadar Hb.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan sebuah
kondisi kekurangan zat gizi makro
(protein) dan zat gizi mikro,

terutama zat besi sehingga dapat
menimbulkan gejala seperti pucat,
lesu/lelah, nafsu makan menurun
dan gagal tumbuh (Anwar, 2024).
Kadar Hb normal pada laki-laki dan
perempuan terdapat perbedaan.
Kadar Hb untuk pria anemia yaitu
kurang dari 13,5 g/dl, sedangkan
kadar Hb pada wanita kurang dari 12
g/dl.1,2 Anemia dapat menimbulkan
beberapa gejala klinis berupa lesu,
lemah, pusing, mata berkunang-
kunang, dan wajah pucat (Muhayati,
2019). Faktor yang dapat
menyebabkan anemia adalah
perdarahan hebat, kurangnya zat
besi dalam tubuh, kekurangan asam
folat, kekurangan vitamin B12 dan
C, penyakit malaria, infeksi cacing,
leukemia, penyakit kronis, status
gizi, lamanya menstruasi, tingkat
pendidikan orang tua, tingkat
pengetahuan, dan tingkat ekonomi
(Muhayati, 2019).

World Health Organization
(WHO) dalam World  Health
Statistics tahun 2021 menunjukan
bahwa anemia diperkirakan
menyerang setengah miliar wanita
berusia 15-49 tahun dan 269 juta
anak berusia 6-59 bulan di seluruh
dunia. Pada tahun 2019, 30% (539
juta) wanita tidak hamil dan 37% (32
juta) wanita hamil berusia 15-49
tahun terkena anemia (WHO (World
Health Organization), 2023). Hasil
laporan riset kesehatan dasar tahun
2018 di Indonesia menunjukkan
prevalensi anemia pada remaja putri
pada kelompok usia 15-24 tahun
sebesar 14,2% (Riskesdas, 2018).
Hasil laporan riset kesehatan dasar
tahun 2018 di Jawa Barat
menunjukkan prevalensi anemia
pada remaja putri pada kelompok
usia 20-24 tahun sebesar 4,74%
(Dinkes Provinsi Jawa Barat, 2018).
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Sedangkan di  Kabupaten
Cirebon tahun 2023 dari 40 persen
sasaran skrining anemia remaja putri
didapatkan 53% remaja putri
menderita anemia (Yulianti, 2023).

Remaja putri memiliki risiko

yang lebih tinggi dibandingkan
remaja putra, hal ini dikarenakan
remaja putri setiap bulannya
mengalami haid (menstruasi).
Remaja di Indonesia terutama
remaja putri  sebagian besar
mengalami anemia, hal  ini
dikarenakan kurangnya konsumsi

sumber makanan yang mengandung
zat besi yang mudah diserap oleh
tubuh (Aiman, 2023). Remaja putri
seringkali mengabaikan protein
hewani, karena remaja berasumsi
bahwa daging mengandung lemak
yang tinggi. Selain itu remaja
seringkali mengkonsumsi
karbohidrat dalam bentuk nasi dan
mie yang tinggi kalori (Domili, 2021).
Remaja putri lebih sering
mengkonsumsi makanan yang dapat

mengahambat absorpsi zat besi,
sehingga  mempengaruhi  kadar
hemoglobin dalam tubuh.

Ketidakseimbangan asupan gizi juga
dapat menjadi penyebab anemia

pada remaja, misalnya dengan
melakukan program diet dalam
membatasi makan dan banyak
melakukan  berbagai pantangan

(Estri, 2021).

Dampak dari anemia remaja
menyebabkan penurunan resistensi
tubuh terhadap infeksi, gangguan

perkembangan mental, gangguan
pada pertumbuhan fisik,
menurunkan kebugaran fisik,
performa belajar dan kapasitas

kerja. Dampak anemia remaja yang
paling terlihat adalah menurunnya
konsentrasi dan pencapaian belajar
selama di sekolah. Selain itu, anemia
remaja putri juga berisiko
mengalami anemia ketika masa
kehamilan. Dampak tersebut akan



VRSN [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yAXM ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 8 TAHUN 2026] HAL 332-344

memberikan dampak negatif
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan janin di dalam

kandungan, dan dapat mengalami
sejumlah komplikasi selama masa
kehamilan dan ketika melahirkan
(Nurjanah, 2023). Selain itu, remaja

putri  yang mengalami anemia
beresiko1,875 kali lipat memperoleh
prestasi belajar lebih rendah
dibandingkan remaja putri yang
tidak mengalami anemia
(Rahmawati, 2024). Tingkat
pengetahuan dan sikap remaja

tentang anemia akan berpengaruh
pada kejadian anemia.

Remaja putri yang
pengetahuannya kurang mengenai

anemia, tanda dan gejala, serta
dampak vyang ditimbulkan akan
mengaki atkan rendahnya sikap

dalam upaya pencegahan anemia.
Upaya yang dapat dilakukan untuk
pencegahan dan penanggulangan
anemia adalah pemberian
pendidikan kesehatan pada remaja
putri. Harapannya remaja putri
dapat menerapkan perilaku hidup
sehat, mengkonsumsi  makanan
sumber zat besi dalam kehidupan
sehari-hari (Sari, 2022).
Pengetahuan = merupakan  hasil
infoemasi yang terserap melalui
indra yang dimiliki. Pengetahuan
seseorang tentang kesehatan sangat
penting karena jika seseorang tidak
memiliki pengetahuan yang cukup
tentang kesehatan, mereka akan

mengabaikan kesehatannya
(Pranata, 2024).
Pendidikan kesehatan yang

diberikan akan memberikan proses
perubahan sehingga terciptanya
suatu perilaku yang baru.
Pendidikan kesehatan adalah
penambahan pengetahuan dan
kemampuan seseorang  melalui
teknik  praktik  belajar  atau
instruksi dalam memberikan
informasi-informasi atau ide
baru. Pendidikan kesehatan
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dilakukan untuk membantu individu
mengontrol kesehatannya secara
mandiri dengan mempengarubhi,
memungkinkan dan menguatkan
keputusan atau tindakan sesuai
dengan nilai dan tujuan yang mereka
rencanakan (Siregar, 2020).
Pendidikan kesehatan yang banyak
digunakan saat ini masih
menggunakan media yang bersifat
konvensional seperti leaftlet,
booklet, lembar balik, dan power
point.

Seiring berkembangnya
zaman, media konvensional dirasa
kurang efektif untuk peningkatan
pengetahuan,sikap dan perilaku
kesehatan. Generasi 4.0 lebih dekat
dan lebih menyukai media edukasi
kesehatan yang bersifat teknologi
canggih seperti melalui pendekatan
audiovisual dalam bentuk video
animasi dengan karakter unik dan
menarik (Aisah, 2021).

Media video merupakan media
yang mampu menyampaikan
informasi lebih baik dan menarik
karena media ini memiliki unsur
suara dan gambar yang bisa dilihat.
Media ini sangat efektif dalam
penyampaian pesan karena
seseorang mampu mengingat 20%
dari apa yang dilihat, 30% dari apa
yang didengar dan orang dapat
mengingat 50% dari yang dilihat dan
didengar, serta 80% dari yang dilihat,
didengar dan dilakukan langsung.
Informasi yang dapat dibagikan
seperti materi edukasi dapat
menambah  pengetahuan  serta
meningkatkan sikap dan perilaku
(Hardianti, 2021).

Penyelenggaran makan
institusi  khususnya di  pondok
pesantren merupakan komponen

penting dalam menentukan status

gizi para santri. Tahapan dasar
pengelolaan makanan  meliputi
peraturan pemberian makan,

standar makanan dan standar porsi,
perencanaan menu dan siklus menu,
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perencanaan kebutuhan makanan,
perencanaan biaya makanan,
pemesanan dan pembelian bahan
makanan,

penerimaan bahan makanan,

penyimpanan dan distribusi
makanan, persiapan  makanan,
makanan pengolahan, distribusi,
transportasi untuk penyajian
makanan (Humaira, 2022).

Salah satu fasilitas yang

digunakan untuk penyelenggaraan
Program Pesantren Sehat adalah
Poskestren. Poskestren merupakan
salah satu Upaya Kesehatan
Bersumber Masyarakat (UKBM) di
lingkungan pondok pesantren
yang mengutamakan pelayanan
promotif (peningkatan) dan
preventif (pencegahan) tanpa
mengabaikan aspek kuratif
(pengobatan) dan rehabilitative
(pemulihan kesehatan). Keberadaan
Poskestren sangat penting untuk
menangani kesehatan para santri

(Asri, 2023).
Hasil survey awal dari Dinas
Kesehatan Kabupaten  Cirebon

didapatkan data siswa kelas 7 dan 10
pada tahun 2025 di Kabupaten
Cirebon sebanyak 38.937 siswi
dengan hasil screning terhadap
32.301 siswi didapatkan jumlah siswi
yang menderita anemia sebanyak
11.454 siswi (35,46%). Hasil survey
awal yang dilakukan di Wilayah Kerja
Puskesmas Sidamulya didapatkan
data anemia anak SMP sebanyak 163
(54,33%) siswi dari 300 siswi yang
terdiri dari anemia ringan sebanyak
100 siswi, anemia sedang sebanyak
59 siswi dan anemia berat sebanyak
4 siswi. Data anemia anak SMA
sebanyak 1.122 (61,64%) siswi dari
1.820 siswi yang terdiri dari anemia
ringan sebanyak 725 siswi, anemia
sedang sebanyak 364 siswi dan
anemia berat sebanyak 33 siswi.
Sedangkan, hasil survey awal yang
dilakukan di Sekolah Tinggi Ilmu
Tarbiyah (STIT) Buntet Pesantren
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Kabupaten Cirebon didapatkan
jumlah remaja putri usia 19-23 tahun
sebanyak 138 orang. Berdasarkan
hasil pengukuran Hb pada remaja
putri didapatkan 16 remaja putri
mengalami anemia (Hb < 12 g/dL)
dan 54 remaja putri tidak mengalami

anemia (Hb = 12 g/dL). Hasil
wawancara dengan remaja putri
mengatakan  belum  memahami
mengenai pencegahan nemia.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mengetahui

pemberdayaan poskestren terhadap
pengetahuan, sikap dan kadar Hb
remaja putri di Sekolah Tinggi Ilmu
Tarbiyah (STIT) Buntet Pesantren
Kabupaten Cirebon.

KAJIAN PUSTAKA

Pos Kesehatan Pesantren, yang
Selanjutnya disebut  Poskestren
merupakan salah satu wujud UKBM di

lingkungan pondok  pesantren,
dengan prinsip dari, oleh dan warga
pondok pesantren, yang

mengutamakan pelayanan promotif

(peningkatan) dan preventif
(pencegahan) tanpa mengabaikan
aspek kuratif (pengobatan) dan

rehabilitatif (pemulihan kesehatan),
dengan binaan Puskesmas setempat
(Kemenkes RI, 2018). Tujuan
didirikannya Poskestren adalah
untuk mewujudkan kemandirian
warga pondok pesantren dan
masyarakat sekitar dalam
berperilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) dan memenuhi layanan
kesehatan dasar bagi warga pondok
pesantren dan masyarakat
sekitarnya (Nadliroh, 2021). Cara
mencegah anemia vyaitu dengan
meningkatkan konsumsi makanan
bergizi, tidur yang cukup, dan tablet
penambah darah dengan
meningkatkan konsumsi makanan
hewani (daging, ikan, ayam, hati,
dan telur) serta makanan nabati
(sayuran hijau tua,
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kacanngkacangan, tempe, dan
bayam). Mengkonsumsi sayuran dan
buah yang mengandung vitamin C,
seperti daun katuk, daun singkong,
bayam, jambu, dan sebagainya,
dapat membantu penyerapan zat
besi dalam usus dan meningkatkan
kadar zat besi dalam darah.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan  rancangan  quasy

HASIL PENELITIAN

eksperimental dengan bentuk
pretest-postest with control group
design. Populasi dalam penelitian ini

adalah remaja putri  melalui
purposive sampling dengan jumlah
sampel kelompok intervensi
sebanyak 60 orang dan kelompok
kontrol  sebanyak 60 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan
lembar kuesioner pengetahuan,
kuesioner sikap dan lembar observasi
kadar Hb. Analisis data

menggunakan analisis univariat dan
analisis bivariat.

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Usia, Pendidikan Orangtua dan Sosial
Ekonomi Orangtua

Variabel Intervensi Kontrol
Usia Mean 19,62 20,68
Min-Max 19-23 19-23
SD 0,958 1,479
Cl 95% 19,37:19,86 20,30:21,07
Variabel Intervensi Kontrol
n % n %
Pendidikan SD 6 10,0 5 8,3
SMA 33 55,0 34 56,7
Perguruan Tinggi 4 6,7 4 6,7
Variabel Intervensi Kontrol
Sosial Ekonomi  Mean 3.205.000 3.271.667
Orangtua Min-Max 1.500.000- 1.500.000-
5.000.000 5.000.000
SD 723146,4 747275,7
Cl 95% 3.018.191- 3.078.625-
3.391.809 3.464.708
Berdasarkan tabel 1 intervensi dan kelompok kontrol

didapatkan bahwa usia responden
pada kelompok intervensi diperoleh
nilai mean sebesar 19,62 dan
kelompok kontrol diperoleh nilai
mean sebesar 20,68, pendidikan
orangtua responden pada kelompok
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berpendidikan SMA dan sosial
ekonomi orangtua responden pada
kelompok intervensi diperoleh nilai
mean sebesar 3.205.000 dan
kelompok kontrol diperoleh nilai
mean sebesar 3.271.667.
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Tabel 2. Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Kadar Hb Remaja Putri

Pretest Posttest
Variabel Intervensi Kontrol Intervensi Kontrol
F % % F % F %
Pengetahuan
Baik 1 1,7 0,0 37 61,7 3 5,0
Cukup 27 45,0 0,0 21 35,0 57 95,0
Kurang 32 53,3 60 100,0 2 3,3 0 0,0
Sikap
Positif Negatif 31 51,7 30 63,3 47 78,3 39 65,0
29 48,3 22 36,7 13 21,7 21 35,0
Kadar Hb 45 75,0 46 76,7 10 16,7 39 65,0
Anemia 15 25,0 14 23,3 50 83,3 21 35,0
Tidak Anemia
Berdasarkan tabel 2 (76,7%). Pada kelompok intervensi

didapatkan bahwa pada kelompok
intervensi sebelum diberikan media
video edukasi anemia sebagian besar
dengan pengetahuan kategori kurang
yaitu 32 orang (53,3%), sikap
kategori positif yaitu 31 orang
(51,7%) dan kadar Hb kategori
anemia yaitu 45 orang (75,0%). Pada
kelompok kontrol sebelum diberikan
media leaflet tentang anemia
sebagian besar dengan pengetahuan
kategori kurang vyaitu 60 orang
(100,0%), sikap kategori positif yaitu
30 orang (63,3%) dan kadar Hb
kategori anemia yaitu 46 orang

setelah diberikan media video
edukasi anemia sebagian besar
dengan pengetahuan kategori baik
yaitu 37 orang (61,7%), sikap kategori
positif yaitu 47 orang (78,3%) dan
kadar Hb kategori tidak anemia yaitu
50 orang (83,3%). Pada kelompok
kontrol setelah diberikan media
leaflet tentang anemia sebagian
besar dengan pengetahuan kategori
cukup yaitu 57 orang (95,0%), sikap
kategori positif yaitu 39 orang
(65,0%) dan kadar Hb kategori
anemia yaitu 39 orang (65,0%).

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada
Kelompok Intervensi dan Kontrol (n=120)

Pengetahuan Mean MedianSD Cl95% P

value
Kelompok Pretest 11,32 11 3,160 10,50;12,13 0,000
Intervensi

Posttest 16.28

17 2,871 15,54;17,02

Kelompok Kontrol Pretest 9,78

10 0,555 9,64;9,93 0,000

Posttest 13,58

13 1,013 13,32;13,85

Berdasarkan tabel 3
didapatkan bahwa hasil uji statistik
non parametrik Wilcoxon dengan
nilai p value pada kelompok
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intervensi yaitu 0.000 dan kelompok
kontrol yaitu 0.000 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pengetahuan sebelum dan
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sesudah intervensi antara kelompok
intervensi dan kontrol.

Tabel 4. Perbedaan Sikap Sebelum dan Sesudah Intervensi Pada Kelompok
Intervensi dan Kontrol (n=120)

Sikap Mean Median SD

Cl95% P value

Kelompok Intervensi _Pretest55,42 61 17,380 57,48:63,59 0,000
Posttest 76,18 75 2274 75,60:76,77

Kelompok Kontrol Pretest49,90 49 9,291 47,50;52,30 0,000
Posttest 63,50 62 8,382 75,60:76,77

Berdasarkan tabel 4
didapatkan bahwa hasil uji statistik
non parametrik Wilcoxon dengan
nilai p value pada kelompok
intervensi yaitu 0.000 dan kelompok

kontrol vyaitu 0.000 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan sikap sebelum dan sesudah
intervensi antara kelompok
intervensi dan kontrol.

Tabel 5. Perbedaan Kadar Hb Sebelum dan Sesudah Intervensi Antara
Kelompok Intervensi dan Kontrol

Kadar Hb Mean Median SD Cl 95% P
value
Kelompok Pretest 11,112 11,1501,0676  10,836;11,3870,000

Intervensi

Posttest 12,530

12,500 0,6624

12,359;12,701

Kelompok Kontrol _Pretest 11,158

11,2000,9819  10,905;11,4120,000

Posttest 11,488

11,500  0,9659

11,239;11,738

Berdasarkan tabel 5
didapatkan bahwa hasil uji statistik
parametrik Paired Sample T Test
dengan nilai p value pada kelompok
intervensi yaitu 0.000 dan kelompok

kontrol yaitu 0.000 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan kadar Hb sebelum dan
sesudah intervensi antara kelompok
intervensi dankontrol.

Tabel 6. Perbedaan Peningkatan Rata-Rata Pengetahuan, Sikap dan Kadar Hb
Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol

Variabel Kelompok Mean Median SD Cl 95% P Value
Pengetahuan_Intervensi 4,97 51,221 4,65:5,28 0,000
_ _ a)

3,80 4 0,860 3,58:4,02

Sikap Intervensi 20,77 16 17,827 16,16:25,370,000 a)
13,60 13 1,224 13,28:13,92

Kadar Hb Intervensi 1,418 1,3500,4515 1,302:1,5350,000
_ _ b)
0,330 0,3 0,0497 0,317:0,342
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a) Uji Mann Whitney

b) Uji Independent T Test
Berdasarkan tabel 6

didapatkan bahwa hasil uji statistik

non parametrik Mann Whitney

dengan nilai p value pada variabel

pengetahuan yaitu 0.000, sikap yaitu

0.000 dan hasil uji statistik
parametrik Independent T Test
PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Usia

Kadar Hb cenderung meningkat
seiring dengan bertambahnya usia,
dimana mahasiswi yang berusia lebih
tua memiliki kadar Hb yang lebih
tinggi dibanding mahasiswi yang
berusia lebih muda. Individu yang
berada pada kelompok umur lebih
muda memiliki kemungkinan yang
sama dan bahkan lebih besar untuk
memiliki kadar Hb yang rendah atau
berada dalam kisaran angka yang
dapat memengaruhi perkembangan
kognitifnya (Sholikhah, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pertiwi (2022) yang
menunjukkan bahwa  terdapat
hubungan antara usia dengan
kejadian anemia pada remaja putri
(p=0,023). Didukung hasil penelitian
Asmin (2024) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara
usia dengan kejadian anemia pada
remaja putri (p=0,001).

Pendidikan Orangtua

Tingkat pendidikan orangtua
dapat memegaruhi faktor kesehatan
keluarga sehingga untuk mencapai
faktor kesehatan keluarga sehat dan
optimal maka orang tua harus selalu
mengetahui. Pendidikan ibu sangat
penting untuk dapat memenuhu gizi
keluarganya terutama pada masa
remaja. Saat ini pengetahuan
mengenai gizi telah berkembang
secara signifikan seiring dengan
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dengan nilai p value pada variabel
kadar Hb yaitu 0.000 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan rata-rata
pengetahuan, sikap dan kadar Hb
antara kelompok intervensi dan
kontrol.

kemauan ibu dalam menambah
pengetahuan sehingga dapat
memberikan yang terbaik untuk anak
remajanya sehingga dapat
berkembang dengan baik (N.
Nurhayati, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Amanta (2025) yang
menunjukkan bahwa  terdapat
hubungan antara pendidikan
orangtua dengan kejadian anemia
pada remaja putri (p=0,000).
Didukung hasil penelitian Asmin

(2024) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara
pendidikan orangtua dengan

kejadian anemia pada remaja putri
(p=0,004).

Sosial Ekonomi Orangtua

Pendapatan keluarga yang
cukup dapat memberikan dukungan
gizi dengan memenuhi semua
kebutuhan preliminary dan sekunder
anak. Keluarga yang memiliki
pendapatan tinggi akan
memengaruhi konsumsi makanan
yang disajikan, di mana semakin
tinggi penghasilan maka akan
mengkonsumsi makanan yang
bergizi. Jika pendapatan orang tua
tinggi maka sangat mudah untuk
menerima masukan yang dibutuhkan
untuk anak, apabila orang tua
berpenghasilan rendah  merasa
semakin sulit untuk mendapatkan
fasilitas yang dibutuhkan mereka (N.
Nurhayati, 2025).
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Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Indriani (2023) yang
menunjukkan bahwa  terdapat
hubungan antara sosial ekonomi
orangtua dengan kejadian anemia
pada remaja putri (p=0,000).
Didukung hasil penelitian Tarigan
(2024) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara sosial
ekonomi orangtua dengan kejadian
anemia pada remaja putri (p=0,001).

Perbedaan Pengetahuan Sebelum
dan Sesudah Intervensi Antara
Kelompok Intervensi dan Kontrol

Pengetahuan merupakan hasil
dari pemahaman yang dimiliki
seseorang tentang suatu objek
melalui penggunaan indera mereka.
Setiap orang memiliki tingkat
pengetahuan yang unik, bergantung
pada bagaimana mereka mengindera
suatu objek atau fenomena tertentu.
Proses penginderaan, saat
menghasilkan pengetahuan, sangat
dipengaruhi oleh tingkat intensitas
perhatian dan persepsi terhadap
objek tersebut. Pengetahuan
individu terkait suatu objek dapat
mencapai tingkat atau intensitas
yang bervariasi (Notoatmodjo,
2021).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Jamaan (2025) didapatkan nilai
pretest sebesar 60,43 dan nilai
posttest sebesar 87,19 dengan
peningkatan sebesar 26,76 yang
menunjukkan  bahwa  terdapat
pengaruh  edukasi menggunakan
video terhadap pengetahuan remaja
tentang anemia (p=0,000). Didukung
hasil penelitian Safitri  (2024)
didapatkan nilai pretest sebesar
65,19 dan nilai posttest sebesar 90
dengan peningkatan sebesar 24,81
yang menunjukkan terdapat
pengaruh  edukasi menggunakan
video terhadap pengetahuan remaja
tentang anemia (p=0,0001).

340

Edukasi kesehatan merupakan
proses pembelajaran yang bersifat
praktik maupun instruksi dengan
tujuan untuk memberikan berbagai
informasi maupun motivasi kepada
seseorang  sehingga  diharapkan
terjadi peningkatan wawasan serta
keterampilan untuk
mengimplementasikan pola hidup
sehat (Nurmala, 2018). Remaja putri
yang mempunyai tingkat
pemahaman yang baik mengenai
anemia biasanya mengkonsumsi
makanan yang cukup  untuk
memenuhi kebutuhan gizinya dan
terhindar dari masalah anemia
(Nabila, 2024).

Perbedaan Sikap Sebelum dan
Sesudah Intervensi Antara
Kelompok Intervensi dan Kontrol
Sikap merupakan reaksi atau
respons yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus
atau objek. Sikap secara nyata
menunjukkan  konotasi  adanya
kesesuaian reaksi terhadap stimulus
tertentu yang dalam kehidupan
sehari-hari merupakan reaksi yang
bersifat emosional terhadap stimulus
sosial. Sikap belum merupakan suatu
tindakan atau aktivitas, akan tetapi
merupakan predisposisi tindakan
suatu perilaku (Pakpahan, 2021).
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Safitri (2024) didapatkan nilai
pretest sebesar 75,72 dan nilai
posttest sebesar 91,66 dengan
peningkatan sebesar 15,94 yang
menunjukkan bahwa  terdapat
pengaruh edukasi menggunakan
video terhadap sikap remaja tentang
anemia (p=0,0001). Didukung hasil
penelitian Wirdana (2025)
didapatkan nilai pretest sebesar
31,38 dan nilai posttest sebesar
35,44 dengan peningkatan sebesar
4,06 yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh edukasi
menggunakan video terhadap sikap
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remaja tentang anemia (p=0,000).

Media edukasi merupakan
salah satu faktor penentu
berhasilnya suatu pendidikan
kesehatan. Media video dinilai
efektif dalam menyampaikan
pembelajaran terutama pada era
milennial. Media animasi sebagai
media edukasi memiliki kemampuan
untuk memaparkan sesuatu yang
rumit atau kompleks serta sulit
dijelaskan dengan hanya
menggunakan gambar atau kata kata
saja. Selain itu, media pembelajaran
yang dibuat visualisasi ke dalam
bentuk gambar animasi akan lebih
bermakna dan menarik, lebih mudah
diterima, dipahami dan lebih dapat
memotivasi bagi peserta didik dalam
menerima informasi yang diberikan
(Hutasoit, 2022).

Perbedaan Kadar Hb Sebelum dan
Sesudah Intervensi Antara
Kelompok Intervensi dan Kontrol

Hemoglobin (Hb) merupakan
zat protein yang terdapat dalam sel
darah merah, eritrosit, yang
memberi warna merah pada darah,
dan merupakan pengangkut oksigen
dan karbondioksida utama dalam
tubuh (B. Nurhayati, 2021). Kadar
hemoglobin adalah ukuran pigmen
respiratorik dalam butiran-butiran
darah merah, jumlah Hb dalam
darah normal adalah kira-kira 15
gram setiap 100 ml darah dan jumlah
ini biasanya disebut 100 persen
(Chrisanto, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aredya (2024) didapatkan nilai
pretest sebesar 9,93 dan nilai
posttest sebesar 14,50 dengan
peningkatan sebesar 4,57 yang
menunjukkan  bahwa  terdapat
pengaruh  edukasi menggunakan
video terhadap kadar Hb remaja
tentang anemia (p=0,001). Didukung
hasil penelitian Dwistika (2023)
didapatkan nilai pretest sebesar
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11,378 dan nilai posttest sebesar
14,244 dengan peningkatan sebesar
2,866 yang menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh edukasi
menggunakan video terhadap kadar
Hb remaja tentang anemia
(p=0,000).

Proses edukasi kesehatan
dibutuhkan suatu media

penyampaian informasi yang efektif
untuk menarik masyarakat seperti
media video animasi, sehingga
informasi yang disampaikan lebih
menarik perhatian remaja putri.
Video merupakan salah satu jenis
media audio visual yang dapat
menggambarkan suatu objek yang
bergerak bersama-sama dengan
suara alamiah atau suara yang
sesuai. Kemampuan video
melukiskan gambar hidup dan suara
memberikan daya tarik sendiri.
Video dapat menyajikan informasi,
memaparkan proses, menjelaskan
konsep-konsep yang rumit,

mengajarkan keterampilan,
menyingkat atau memperpanjang
waktu dan mempengaruhi sikap
(Dewi, 2024).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

mengenai pemberdayaan poskestren
terhadap pengetahuan, sikap dan
kadar Hb remaja putri di Sekolah
Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Buntet
Pesantren Kabupaten Cirebon dapat
disimpulkan bahwa Karakteristik
responden berdasarkan usia pada
kelompok intervensi diperoleh nilai
mean sebesar 19,62 dan kelompok
kontrol diperoleh nilai mean sebesar
20,68, pendidikan orangtua
responden pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol berpendidikan
SMA dan sosial ekonomi orangtua
responden pada kelompok intervensi
diperoleh nilai mean sebesar
3.205.000 dan kelompok kontrol
diperoleh nilai mean sebesar
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3.271.667. Terdapat perbedaan yang
signifikan pengetahuan, sikap dan
kadar Hb remaja putri sebelum dan
sesudah diberikan media video
edukasi anemia. Terdapat pengaruh
yang signifikan media video edukasi
anemia terhadap pengetahuan, sikap
dan kadar Hb remaja putri.

Remaja putri disarankan aktif
mengakses video edukasi anemia
melalui  platform digital atau
poskestren, mengingat
efektivitasnya dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan kadar Hb.
Remaja putri hendaknya
mengimplementasikan pengetahuan
tersebut dalam perilaku harian
seperti konsumsi tablet zat besi
secara rutin, pilih makanan kaya zat
besi dan melakukan pemeriksaan Hb
berkala di  poskestren  atau
puskesmas.
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